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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan antara tingkat pengalaman auditor terhadap 

persepsi auditor eksternal tentang penggunaan red flags untuk 

mendeteksi kecurangan dalam pelaporan keuangan. Jika auditor 

mereka telah mengumpulkan lebih banyak pengalaman audit 

eksternal, mendapatkan gelar sarjana, sering menggunakan red 

flags dalam mendeteksi kecurangan, dan menghadiri konferensi 

tentang red flags. 

2. Terdapat hubungan antara jenis kantor audit terhadap persepsi 

auditor eksternal tentang penggunaan red flags untuk medeteksi 

kecurangan dalam pelaporan keuangan. Hal ini berarti bahwa 

KAP yang mempunyai reputasi yang baik dan yang bersetifikasi 

(berlisensi) biasanya memiliki akuntan yang berperilaku etikal 

dan biasanya menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. 
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5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini adalah pada deskripsi responden 

yang digunakan adalah jenis KAP dan pengalaman kerja, sehingga 

untuk penelitian selanjutnya, juga menggunakan jenis kelamin dan 

jabatan pada KAP 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa hal yang 

dapat diimplikasikan dan sebagai masukan, yaitu :  

1. Peneliti agar menyusun kueisoner dengan benar untuk 

mendeteksi adanya kecurangan, karena Pentingnya penggunaan 

red flags dalam mendeteksi adanya kecurangan pelaporan 

keuangan ini dapat dilihat dan diketahui dengan menyebarkan 

kuesioner kepada para auditor eksternal 

2. Auditor agar meningkatkan kemampuannya dalam mendekteksi 

adanya red flags dalam suatu laporan keuangan, maka 

kecuranganpun tidak akan terjadi dan auditor dapat sesegera 

mungkin mengambil tindakan yang perlu dilakukan jika dalam 

proses audit ditemukan kecurangan pelaporan keuangan yang 

dilakukan oleh pihak kliennya dan kerugian bagi banyak pihak 

yang seharusnya timbul akibat kecurangan itupun akhirnya dapat 

dihindari. 
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